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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Perputaran Modal Kerja
(Working Capital Turnover), Likuiditas (Current Ratio) dan Leverage (Debt to Asset Ratio)
terhadap Profitabilitas (Return On Asset) dan Dampaknya Terhadap Nilai Perusahaan
(Price Book Value) Studi Pada Perusahaan Jasa Penunjang Migas yang Terdaftar pada
Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2008-2016).

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dan mengambil
data secara time series berupa laporan keuangan periode 2008-2016. Sumber data yang
diperoleh dari situs Bursa Efek Indonesia (Internet Data Exchange/IDX). Metode
penentuan sampel dengan metode purposive sampling, sehingga didapatkan sampel
sebanyak 8 perusahaan penunjang Migas. Analisis data dilakukan dengan uji asumsi klasik
dan pengujian hipotesis dengan metode regresi berganda dengan alat bantu aplikasi Eviews
Versi 8.0.

Hasil uji hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Perputaran Modal Kerja
(WCT) pada uji parsial diperoleh nilai thiung lebih kecil dari taner  (J-1.561002| lebih kecil
dari 1.9949) sedangkan Likuiditas (CR) dan Leverage (DAR) masing-masing memiliki
nilai thiwng |-2.743124), |-3.758153| lebih besar dari 1.9949 dan nilai probabilitas semuanya
lebih kecil dari 0.05. Sedangkan untuk uji simultan antara Perputaran Modal Kerja (WCT),
Likuiditas (CR) dan Leverage (DAR) diperoleh nilai Fpiung Sebesar 25.76646 lebih kecil
dari Frpel 2.74 dengan nilai probabilitas lebih kecil dari 0.05. Berdasarkan hasil uji hipotesis
tersebut maka dapat disimpulkan secara parsial Perputaran Modal Kerja (WCT) tidak
berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA), sedangkan Likuiditas (CR) dan Leverage
(DAR) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). Perputaran
Modal Kerja (WCT), Likuiditas (CR) dan Leverage (DAR) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) dan berdampak kepada Nilai Perusahaan (PBV).
Persamaan regresi yang diperoleh Y = 8.859344 — 0.004547X1— 1.367187X,— 9.506664 X5
+ €it menunjukkan bahwa antara variabel independen dengan variabel dependen
berpengaruh negatif dengan Leverage memiliki pengaruh yang paling besar terhadap
Profitabilitas sebesar 9.506664.

Kata kunci : Perputaran Modal Kerja, Likuiditas, Leverage, Profitabilitas dan Nilai
Perusahaan
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Working Capital Turnover, Current Ratio
and Leverage (Debt to Asset Ratio) on Profitability (Return On Asset) and Its Impact on
Corporate Value (Price Book Value) Study on Supporting Service Company Qil and Gas
Listed on the Indonesia Stock Exchange for the Years 2008-2015 Period.

This study takes data in time series in the form of financial statements for the period
of 2008-2015. Source of data obtained from Indonesia Stock Exchange (IDX) website. The
method of determining the sample by purposive sampling method, so as to get as many as
8 oil and gas supporting companies. Data analysis was done by classical assumption test
and hypothesis test by multiple regression method with Eviews Version 8.0 application
tool.

The result of hypothesis test from this research is as follows: Working Capital
Turnover (WCT) on partial test obtained teoun Value smaller than tepe (| -1.561002 | less
than 1.9949) while Liquidity (CR) and Leverage (DAR) each have teunt Value | -2.743124
|, | -3.758153 | greater than 1.9949 and the probability value is all smaller than 0.05. As for
the simultaneous test between Working Capital Turnover (WCT), Liquidity (CR) and
Leverage (DAR) obtained Feoune Value of 25.76646 smaller than Fupe 2.74 with probability
value smaller than 0.05. Based on hypothesis test result, it can be concluded partially
Working Capital Turnover (WCT) has no effect on Profitability (ROA), while Liquidity
(CR) and Leverage (DAR) partially have significant effect to Profitability (ROA). Working
Capital (WCT), Liquidity (CR) and Leverage (DAR) simultaneously have a significant
effect on Profitability (ROA) and impact on Company Value (PBV). The regression
equation obtained Y = 8.859344 - 0.004547X1 - 1.367187X2 - 9.506664X3 + € it indicates
that between independent variable with dependent variable has a negative effect with
Leverage has the greatest influence to Profitability of 9.506664.

Keywords : Work Capital Turnover, Liquidity, Leverage, Profitability and Corporate

Value
Indonesia, baik sebagai penghasil devisa
BAB | maupun pemasok kebutuhan energi dalam
PENDAHULUAN negeri  (Biro Riset LM  FEUI).
Perkembangan sektor minyak dan gas juga
A. Latar Belakang Masalah diikuti  dengan  perkembangan usaha

Salah satu sektor di Bursa Efek penunjang migas baik usaha jasa penunjang

Indonesia adalah perusahaan penunjang
Migas. Perusahaan-perusahaan ini sangat
penting bagi perekonomian nasional dan
kelangsungan hidup masyarakat, karena
kebutuhan masyarakat akan bahan bakar dan
energi masih tinggi dari sumber minyak dan
gas bumi.

Sektor minyak dan gas bumi (migas)
masih menjadi andalan utama perekonomian

migas maupun usaha industri penunjang
migas.

Agar tujuan yang akan dicapai dapat
terwujud, maka diperlukan kebijaksanaan
perusahaan  yaitu  perusahaan  harus
mempunyai manajemen yang baik, salah
satunya adalah menyajikan informasi
laporan keuangan dengan jelas dan lengkap
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agar dapat digunakan secara optimal oleh
para pemakainya.

Perputaran modal Kkerja merupakan
suatu rasio untuk mengukur atau menilai
keefektifan modal kerja perusahaan selama
periode tertentu. Artinya, seberapa banyak
modal kerja berputar selama satu periode
atau dalam beberapa periode.

Likuiditas menurut Munawir (2007:31)
adalah  kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban keuangan pada saat
ditagih.

Leverage atau pembiayaan dengan
utang menurut Sawir (2001) menyebutkan
bahwa leverage dapat digunakan untuk
meningkatkan hasil pengembalian
pemegang saham, tetapi dengan risiko akan
meningkatkan Kkerugian pada masa-masa
suram.

Profitabilitas menurut Gitman
(2003:591) merupakan hasil bersih dari
sejumlah  kebijakan  dan  keputusan
perusahaan. Rasio Return on Assets (ROA)
atau sering disebut Return On Investment
(ROI) merupakan rasio profitabilitas yang
digunakan untuk mengukur efektifitas
perusahaan di  dalam  menghasilkan
keuntungan dengan memanfaatkan aktiva
yang dimilikinya.

Nilai perusahaan merupakan nilai pasar
dari suatu ekuitas perusahaan ditambah nilai
pasar hutang.

Berdasarkan uraian di atas, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul penelitian “PENGARUH
PERPUTARAN MODAL KERJA,
LIKUIDITAS DAN LEVERAGE
TERHADAP PROFITABILITAS DAN
DAMPAKNYA  TERHADAP  NILAI
PERUSAHAAN (studi pada perusahaan jasa
penunjang Migas yang terdaftar pada BEI
periode tahun 2008-2016)”.

B. Identifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang
permasalahan tersebut di atas maka dapat
diidentifikasikan  beberapa  masalah
penelitian sebagai berikut:

ILMIAH
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1. Struktur industri penunjang migas
belum cukup mendalam, sehingga
daya saing produk penunjang migas
relatif rendah.

2. Ketersediaan energi dalam negeri
terutama energi gas masih kurang
untuk keperluan proses produksi.

3. Harga gas dinilai masih sangat mahal
bagi sejumlah pengusaha.

4. Menurunnya harga minyak dunia
hingga menembus di bawah level US$
50% per barel.

5. Menurunnya angka investasi sektor
hulu migas tahun 2015 vyang
dilatarbelakangi  oleh  pelemahan
harga minyak dunia.

Pembatasan Masalah

Mengingat keterbatasan peneliti
baik waktu, tenaga dan biaya maka
pada penelitian ini dibatasi pada
pembahasan sebagai berikut:

1. Penelitian  ini  dibatasi  hanya
menggunakan sampel 8 perusahaan
penunjang Migas yang go public di
Indonesia periode tahun 2008-2016.

2. Rasio Perputaran Modal Kerja yang
dipakai adalah Working Capital
Turnover (WCT).

3. Rasio Likuiditas yang dipakai adalah
Current Ratio (CR).

4. Rasio Leverage atau Rasio Utang
yang dipakai adalah Debt to Asset
Ratio (DAR).

5. Rasio profitabilitas yang dipakai
adalah Return On Asset (ROA).

6. Nilai Perusahaan vyang dipakai
menggunakan Price Book Value
(PBV).

. Perumusan Masalah

Berdasarkan judul dan penjelasan
yang telah penulis uraikan dalam latar
belakang  masalah  serta  uraian
identifikasi masalah yang ada, maka
pembahasan akan dititikberatkan pada
masalah pokok yang dapat dirumuskan
sebagai berikut:
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. Seberapa besar pengaruh Perputaran
Modal Kerja (WCT) terhadap
Profitabilitas (ROA)?

. Seberapa besar pengaruh Likuiditas
(CR) terhadap Profitabilitas (ROA)?

. Seberapa besar pengaruh Leverage
(DAR) terhadap Profitabilitas
(ROA)?

. Seberapa besar pengaruh Perputaran
Modal Kerja (WCT), Likuiditas (CR)
dan Leverage (DAR) secara simultan
terhadap Profitabilitas (ROA)?

. Seberapa besar pengaruh
Profitabilitas (ROA) terhadap Nilai
Perusahaan (PBV)?

E. Tujuan dan Manfaat Penulisan
1. Tujuan Penulisan

a. Untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh Perputaran Modal Kerja
(WCT) terhadap Profitabilitas
(ROA).

b. Untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh Likuiditas (CR) terhadap
Profitabilitas (ROA).

c. Untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh Leverage (DAR)
terhadap Profitabilitas (ROA).

d. Untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh Perputaran Modal Kerja
(WCT), Likuiditas (CR) dan
Leverage (DAR) secara simultan
terhadap Profitabilitas (ROA).

e. Untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh Profitabilitas (ROA)
terhadap Nilai Perusahaan (PBV).

2. Manfaat Penulisan

a. Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini
diharapkan akan dapat
dipergunakan sebagai landasan
dan tambahan wawasan untuk
melakukan penelitian selanjutnya
yang berkaitan dengan
peningkatkan Kinerja keuangan
dalam menentukan pertumbuhan
suatu perusahaan.

b. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan  masukan
sebagai bahan pertimbangan bagi
pihak manajemen untuk
perencanaan dan
pengendalian perusahaan  dalam
pengambilan keputusan pada masa
yang akan datang.

BAB I
TINJAUAN PUSTAKA DAN
KERANGKA PEMIKIRAN

A. Tinjauan Pustaka
1. Manajemen
Menurut Malayu S. P. Hasibuan
(2008:127), manajemen adalah ilmu
dan seni mengatur proses
pemanfaatan sumber daya manusia
dan sumber-sumber lainnya secara
efektif dan efisien untuk mencapai
tujuan tertentu.

Sedangkan menurut George R.
Terry (2005:1) menyatakan bahwa
manajemen adalah suatu proses atau
kerangka kerja, yang melibatkan
bimbingan atau pengarahan suatu
kelompok orang-orang ke arah tujuan-
tujuan organisasional atau maksud-
maksud yang nyata.

2. Fungsi Manajemen

Menurut  Robbins  (2002:11),

fungsi manajemen terdiri dari:

a. Planning (Merencanakan)
Yaitu mencakup  mendefinisikan
tujuan, penetapan strategi dan
mengembangkan  rencana  untuk
mengkoordinasikan kegiatan-
kegiatan.

b. Organizing (Mengatur)
Yaitu menentukan tugas-tugas apa
saja yang dikerjakan, siapa yang
mengerjakan, bagaimana tugas-tugas
dikelompokkan dan ditingkat mana
keputusan-keputusan harus dibuat.

c. Leading (Memimpin)
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Yaitu meliputi kegiatan memotivasi
bawahan, mengarahkan, menyeleksi
saluran komunikasi yang paling
efektif dan memecahkan konflik.

d. Controlling (Pengendalian)
Yaitu memantau kegiatan-kegiatan
untuk memastikan bahwa semua
orang mencapai apa Yyang telah
direncanakan dan mengoreksi
penyimpangan-penyimpangan yang
signfikan.

. Tujuan Manajemen

Tujuan manajemen melibatkan
berbagai elemen organisasi baik internal,
eksternal, sarana, prasarana, alat, barang,
maupun fungsi dan kedudukan (jabatan)
dalam organisasi yang diatur sedemikian
rupa dalam mencapai tujuan organisasi.

. Manajemen Keuangan

Menurut J. Fred Weston dan
Thomas E. Copeland (2009:3) dalam
bukunya Manajemen Keuangan
mengemukakan tentang manajemen
keuangan dari segi yang lain, pengertian
manajemen keuangan dapat dirumuskan
dari tugas dan tanggung jawab para
manajer keuangan, meskipun tugas dan
tanggung jawabnya berbeda-beda pada
setiap perusahaan.

Menurut James C. Van Horne dan
John M. Wachowicz, JR (2009:3)
mengatakan ~ Manajemen  keuangan
(financial  management)  berkaitan
dengan perolehan, pendanaan dan
manajemen aktiva dengan beberapa
tujuan umum sebagai latar belakangnya.
. Tujuan Manajemen Keuangan

Menurut Sutrisno dalam Ade Irawan
(2011:16) mengatakan tujuan
Manajemen Keuangan adalah
meningkatkan kemakmuran pada
pemegang saham atau pemilik.

Menurut Horne dan Wachowicz Jr.
(2012:4) mengenai tujuan manajemen
ialah sama dengan tujuan perusahaan
yaitu memaksimalkan kesejahteraan
pemilik perusahaan yang ada saat ini.

6. Fungsi Manajemen Keuangan

Menurut  Moeljadi  (2006:9-10)
fungsi manajemen keuangan dapat dibagi
menjadi tiga area utama, yaitu:

a. Keputusan investasi
Keputusan investasi adalah masalah
bagaimana manajer keuangan harus
mengalokasikan dana ke dalam
bentuk-bentuk investasi yang akan
dapat mendatangkan keuntungan di
masa yang akan datang.

b. Keputusan pendanaan
Pada keputusan ini manajer keuangan
dituntut untuk mempertimbangkan
dan menganalisis kombinasi dari
sumber-sumber dana yang ekonomis
bagi perusahaan guna membelanjai
kebutuhan-kebutuhan investasi serta
kegiatan usahanya.

¢. Keputusan Dividen
Keputusan  dividen  merupakan
keputusan  manajemen  keuangan
untuk menentukan besarnya
presentase laba yang dibagikan
kepada para pemegang saham,
stabilitas dividen yang dibagikan dan
penarikan kembali saham yang
beredar.

. Pengertian Laporan Keuangan

Ada beberapa definisi dari laporan
keuangan yang dikemukakan oleh
beberapa ahli, yaitu:

a. Menurut Brigham dan Houston
(2010:84) Laporan keuangan adalah
beberapa lembar kertas dengan angka-
angka yang tertulis di atasnya, tetapi
penting juga untuk memikirkan aset-
aset nyata yang berada dibalik angka
tersebut.

b. Menurut Munawir (2004:2) Laporan
keuangan adalah hasil dari proses
akuntansi yang dapat digunakan
sebagai alat untuk berkomunikasi
antara data keuangan untuk aktivitas
suatu perusahaan dengan pihak-pihak
yang berkepentingan dengan data atau
aktivitas perusahaan tersebut.
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8. Macam-macam Laporan Keuangan

a.

Pengertian neraca

Menurut Suad Husnan dan Enny
Pudjiastuti (2012), neraca
menunjukan posisi kekayaan
perusahaan, kewajiban keuangan, dan
modal sendiri perusahaan pada waktu
tertentu.

. Pengertian Laporan Laba Rugi

Menurut Brigham dan Houston
(2010:93), laporan laba rugi (income
statement).

Laporan perubahan modal

Menurut Kasmir (2011:9), laporan
perubahan modal menggambarkan
jumlah  modal yang  dimiliki
perusahaan saat ini.

Laporan arus kas

Menurut Kasmir (2011:9), laporan
arus kas merupakan laporan yang
menunjukan arus kas masuk dan arus
kas keluar di perusahaan.

9. Tujuan, Sifat, dan Keterbatasan
Laporan Keuangan

a.

Tujuan Laporan Keuangan

Berikut  ini, beberapa  tujuan

pembuatan atau penyusunan laporan

keuangan menurut Kasmir (2010:87)

yaitu:

1) Memberikan informasi tentang
jenis dan jumlah aktiva yang
dimiliki perusahaan pada saat ini

2) Memberikan informasi tentang
jenis dan jumlah kewajiban dan
modal yang dimiliki perusahaan
pada saat ini

3) Memberikan informasi tentang
jenis dan jumlah pendapatan yang
diperoleh perusahan dalam suatu
periode tertentu

4) Memberikan informasi tentang
perubahan yang terjadi terhadap
aktiva, pasiva dan  modal
perusahaan

b. Sifat Laporan Keuangan
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Laporan  keuangan  bersifat
historis serta menyeluruh, yang
artinya:

Bersifat historis artinya bahwa
laporan keuangan dibuat dan disusun
dari data masa lalu atau masa yang
sudah lewat dari masa sekarang.

Bersifat menyeluruh maksudnya
laporan keuangan dibuat selengkap
mungkin. Artinya laporan keuangan
disusun sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan.

. Keterbatasan Laporan Keuangan

Menurut  Munawir  (2007:9),
dengan mengingat atau
memperhatikan  sifat-sifat laporan
keuangan tersebut diatas, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa laporan
keuangan itu mempunyai beberapa
keterbatasan antara lain:

1) Laporan keuangan yang dibuat
secara periodik pada dasarnya
merupakan interim report (laporan
yang dibuat antara waktu tertentu
yang sifatnya sementara) dan
bukan merupakan laporan yang
final.

2) Laporan keuangan menunjukkan
angka dalam rupiah  yang
kelihatannya bersifat pasti dan
tepat, tetapi sebenarnya dasar
penyusunannya dengan standar
nilai yang mungkin berbeda atau
berubah-ubah.

3) Laporan keuangan disusun
berdasarkan  hasil  pencatatan
transaksi keuangan atau nilai
rupiah dari berbagai waktu atau
tanggal lalu.

10. Rasio Keuangan
a. Perputaran Modal Kerja

Menurut Bambang Riyanto
(2001:62) Perputaran modal kerja
selalu dalam keadaan berputar atau
beroperasi dalam perusahaan selama
perusahaan yang bersangkutan
dalam keadaan usaha.
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b. Metode perputaran (turn over)
Tingkat perputaran dapat diukur
dengan menggunakan rasio Yaitu
diambil dari data laporan neraca dan
laba rugi.

. Likuiditas

Menurut Munawir (2007:31),
likuiditas  adalah  menunjukan
kemampuan  perusahaan  untuk
memenuhi kewajiban keuangannya
yang harus segera dipenuhi atau
kemampuan  perusahaan  untuk
memenuhi  kewajiban  keuangan
pada saat ditagih.

Rasio-rasio yang terdapat
pada likuiditas di antaranya:

1) Current Ratio
Menurut Irham Fahmi
(2012:121), Rasio lancar
(current ratio) adalah ukuran
yang umum digunakan atas
solvensi jangka pendek,
kemampuan suatu perusahaan
memenuhi  kebutuhan hutang
ketika jatuh tempo.

2) Cash Ratio
Cash ratio atau rasio Kkas,
merupakan alat yang digunakan
untuk mengukur seberapa besar
uang kas yang tersedia untuk
membayar utang.

3) Quick Ratio (acid test ratio)
Menurut Irham Fahmi
(2012:125) Quick ratio (acid test
ratio) sering juga disebut dengan
istilah rasio cepat. Rasio cepat
adalah ukuran uji solvensi jangka
pendek yang lebih teliti daripada
rasio lancar.

4) Working Capital to Total Assets
Ratio
Working capital to total assets
ratio atau rasio modal Kkerja
bersih. Modal kerja merupakan
suatu ukuran dari likuiditas.

d. Leverage (Solvabilitas)

ILMIAH
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Pengertian leverage menurut
Syamsuddin (2001:89) adalah
kemampuan  perusahaan  untuk
mengunakan aktiva atau dana yang
mempunyai beban tetap (fixed cost
assets or funds) untuk memperbesar
tingkat penghasilan (return) bagi
pemilik perusahaan.

Rasio leverage antara lain:

1) Debt to Equity Ratio (DER)

Rasio ini menunjukkan hubungan
antara jumlah pinjaman jangka
panjang yang diberikan kepada
para kreditur dengan jumlah modal
sendiri yang diberikan oleh
pemilik perusahaan.

2) Debt to Asset Ratio (DAR)

Rasio ini merupakan rasio utang
yang digunakan untuk mengukur
perbandingan antara total utang
dengan total aktiva.

3) Total Debt to Total Capital Assets
Rasio ini  digunakan untuk
mengukur bagian aktiva yang
digunakan  untuk  menjamin
keseluruhan  kewajiban  atau
hutang.

4) Long Term Debt to Equity Ratio
Rasio ini  digunakan untuk
mengukur bagian dari modal
sendiri yang dijadikan jaminan
untuk hutang jangka panjang.

. Profitabilitas

Menurut J. Fred Houston dan
Thomas E. Copeland (2010:237)
profitabilitas  adalah ~ mengukur
efektivitas manajemen berdasarkan
hasil pengembalian yang dihasilkan
dari penjualan dan investasi.
Profitabilitas diantaranya adalah:

1) Gross Profit Margin (GPM)
Gross Profit Margin (GPM)
berfungsi untuk mengukur tingkat
pengembalian keuntungan Kkotor
terhadap penjualan bersihnya.

2) Net Profit Margin (NPM)

66



JURNAL ILMIAH

P-ISSN 2615-6849 , E-ISSN 2622-3686

Jurnal Semarak,Vol.6,No.1,Februari 2023, Hal (59-83)
@Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Pamulang

NPM berfungsi untuk mengukur
tingkat pengembalian keuntungan
bersih terhadap penjualan
bersihnya.

3) Operating Return On  Assets

(OPROA)
OPROA digunakan untuk
mengukur tingkat kembalian dari
keuntungan operasional
perusahaan terhadap seluruh asset
yang digunakan untuk
menghasilkan keuntungan
operasional tersebut.

4) Operating income merupakan
kentungan  operasional  atau
disebut juga laba usaha.

5) Return On Assets (ROA)

ROA (Sartono, 2001) digunakan
untuk  mengukur  efektivitas
perusahaan di dalam menghasilkan
keuntungan dengan memanfaatkan
aktiva yang dimilikinya.

6) Return On Equity (ROE)

Return on equity (ROE) menurut
Agus Sartono (2010:124) adalah
mengukur kemampuan perusahaan
memperoleh laba yang tersedia
bagi pemegang saham perusahaan.

f. Nilai Perusahaan

Menurut Usunariyah (2003:54)
nilai perusahaan dicerminkan pada
kekuatan tawar menawar saham.
Apabila  perusahaan  diperkirakan
sebagai perusahaan mempunyai
prospek pada masa yang akan datang,
maka nilai sahamnya menjadi tinggi.

Beberapa variabel kuantitatif
yang  sering  digunakan  untuk
memperkirakan  nilai  perusahaan
sebagai berikut:

1) Nilai Buku
Nilai buku per lembar saham (BVS)
digunakan untuk mengukur nilai
shareholders equity atas setiap
saham dan besarnya nilai BVS
dihitung dengan cara membagi total

shareholders equity dengan jumlah
saham yang beredar.

2) Nilai Appraisal
Nilai appraisal suatu perusahaan
dapat diperoleh dari perusahaan
appraisal independent.

3) Nilai “Chop-Shop”

Pendekatan “Chop-Shop” secara
khusus ialah untuk mengidentifikasi
perusahaan multi industry yang
dibawah nilai akan bernilai lebih
apabila dipisahkan menjadi bagian-
bagian.

4) Nilai Arus Kas (Cash Flow Value)
Pendekatan arus kas untuk penilaian
dimaksudkan agar dapat
mengestimasi arus kas bersih yang
tersedia untuk perusahaan yang
menawarkan sebagai hasil merger
atau akuisisi.

5) Nilai Pasar Saham
Nilai pasar saham sebagaimana
dinyatakan dalam kuotasi pasar
modal adalah pendekatan lain untuk
memperkirakan nilai bersih dari
suatu bisnis.

6) Rasio harga saham terhadap nilai
buku perusahaan atau Price Book
Value (PBV), menunjukkan tingkat
kemampuan perusahaan
menciptakan nilai relatif terhadap
jumlah modal yang diinvestasikan.

B. Hipotesis

1. Diduga Perputaran Modal Kerja
Berpengaruh  Positif Terhadap
Profitabilitas

Perputaran modal kerja dimulai
dari saat kas dinvestasikan dalam
komponen modal kerja sampai saat
kembali menjadi kas. Makin pendek
periode peputaran modal kerja makin
cepat perputarannya, sehingga modal
kerja semakin tinggi dan perusahaan
makin efisien yang pada akhirnya
rentabilitas meningkat.
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H1: Perputaran modal kerja
berpengaruh positif terhadap
profitabilitas
. Diduga Likuiditas (Current Ratio)
Berpengaruh Negatif Terhadap
Profitabilitas
Rasio ini dapat menunjukkan
kemampuan  perusahaan  untuk
membayar kewajiban jangka
pendeknya (Horne dan Wachowicz,
2009).

Perusahaan yang  memiliki
rasio lancar yang semakin besar, maka

menunjukkan semakin besar
kemampuan  perusahaan  untuk
memenuhi kewajiban jangka

pendeknya. Dari uraian diatas, dapat
ditarik sebuah hipotesis sebagai
berikut:

H2: Current ratio berpengaruh
negatif terhadap profitabilitas
. Diduga Leverage Berpengaruh
Negatif Terhadap Profitabilitas

Rasio leverage (utang) yang
digunakan pada penelitian ini adalah
Debt Ratio (DR). Debt ratio
merupakan rasio yang mengukur
tingkat penggunaan hutang (leverage)
terhadap Total Asset yang dimiliki
perusahaan.

Berdasarkan Pecking Order
Theory, semakin besar DR
menunjukkan bahwa semakin besar
biaya yang harus ditanggung
perusahaan untuk memenubhi
kewajiban yang dimilikinya. Dari
uraian diatas, dapat ditarik hipotesis
sebagai berikut:

H3: Leverage berpengaruh
negatif terhadap profitabilitas

. Diduga Profitabilitas Berpengaruh
Positif Terhadap Nilai Perusahaan

Profitabilitas merupakan rasio
untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari
keuntungan (Kasmir (2012:196).

P-ISSN 2615-6849 , E-ISSN 2622-3686
Jurnal Semarak,Vol.6,No.1,Februari 2023, Hal (59-83)

@Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Pamulang

Tujuan akhir yang ingin dicapai
perusahaan adalah memperoleh laba
atau keuntungan yang maksimal.
Dengan banyaknya investor
yang membeli saham perusahaan
maka akan menaikkan harga saham
perusahaan tersebut sehingga akan
meningkatkan nilai perusahaan. Dari
pemaparan diatas di informasikan
hipotesis:
H4: Profitabilitas berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan.
C. Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran dalam teori dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

INPUT PROSES OUTPUT OUTCOME

1. Memperbaiki struktur 1. Perputaran Modal | | 1. Pengaruh
industri dan Kerja (Workizz Perputaran Modal
w2 i

io Likuiditas Profitabilitas Profitabilitas

tRatic) (- 2 Pengarub bo| terhadap Nilai
Likuiditas terhadap Perusahaan
Profitabilitas

3. Pengarub Leverage
terhada

= Profitabilitas

memberikan dampak (Returs Om Asset) | | 4. Pengarub

vang positif dalam 5. Nilai Peruszhaan Perputaran Modal

‘memberikan profit (Prics Back EKerja, Likuiditas,
4. Menjadican milai Value) Leverage tethadsp.
o meningkat Profitabilitas

WCT (1)

DPenjuzlen = 100%

Mempertzhazkan
dan mengevaluasi
ki ke "~

PBV (2)

Harsa Pasar per Lembar Sabam
o ‘Nilzi Bk per Lembar Sabamy

Kerangka Pemikiran

BAB I
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti
mengambil tempat penelitian yaitu
pada PT. Indonesian Capital Market
Electronic Library (ICAMEL) yang
berlokasi di Gedung Bursa Efek
Indonesia di JI. Jenderal Sudirman Kav.
52-53, Jakarta Pusat. Penelitian ini
dilakukan untuk memperoleh data yang
dimulai pada tahun 2008. Data yang
diambil adalah data untuk tahun 2008-
2016.
B. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh perusahaan jasa penunjang
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migas di Indonesia yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia  menurut

subsektor pada entry point

(www.idx.co.id) sebanyak 16

perusahaan.

Kemudian dari 16 perusahaan
tersebut akan ditetapkan kriteria untuk
pemilihan sampel. Kriteria yang
dimaksud yaitu:

1. Perusahaan jasa penunjang migas
sudah go public di Bursa Efek
Indonesia.

2. Perusahaan jasa penunjang migas
selalu terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

3. Perusahaan jasa penunjang migas
menerbitkan  laporan  keuangan
secara lengkap selama periode
2008-2016.

4. Perusahaan jasa penunjang migas
tidak mengalami financial distress
yang ditandai dengan nilai ROA
yang negatif atau tidak mengalami
rugi pada peiode 2008-2016.

Penelitian ini dilakukan dengan
mengambil data sekunder yaitu laporan
keuangan dari 8 perusahaan penunjang
migas periode tahun 2008-2016 dengan
menggunakan metode analisis data
panel.

C. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan
adalah metode penelitian kuantitatif
dengan studi korelasional. Menurut
Sugiyono (2013:7) merupakan penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel atau lebih
dan dibangun suatu teori yang berfungsi
untuk menjelaskan, meramalkan dan
mengontrol suatu gejala.

. Desain Penelitian

Adapun desain penelitian ini adalah
desain penelitian kuantitatif yang bersifat
eksplanatif yang merupakan proses
pengumpulan data atau alur penelitian.
Desain penelitian pada tesis ini adalah
sebagai berikut:

Studi ) Peuehum \ Penclitian
Piﬂdihllhliﬂ / Sebelumnya '. Sebelumnya

Hipotesis

Perumusan Masalah Pe m L ran \Pene_lmuy
Konseptualisasi N/ Desain \ /" Populasi dan

Desain Penelitian

E. Definisi Operasional Penelitian

Menurut Nazir (2011:126),
definisi operasional variabel diberikan
kepada suatu variabel atau konstrak
dengan cara memberikan arti atau
menspesifikasikan kegiatan, ataupun
memberikan suatu operasional yang
diperlukan untuk mengukur kosntrak
atau variabel tersebut. dipelajari dan
ditarik kesimpulannya.

Terdapat lima variabel yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu tiga
merupakan variabel independen (bebas)
dan dua lagi merupakan variabel
dependen (terikat).

Tabel 3.3
Definisi Operasional Variabel

al |JJE"J" A‘ s ‘Skala
Yariabel Independen
Renivalan terhadan, Rasio
Medal Kesia = Penjualan
WweT medal keig ratarata | WOT = e e ¥100%
- o Besbandingan staa c = Altiva Lancar Rasio
Likuiditas (CR) | aktixa lansar dengan = Hutang Lancar
Pesbandinzan antara .
Loverage (DAR) | total hutang dengen pap = Loal Utang Basie
total akfivg Total Aktiva
Yariabel Dependen
Basio auiama laba Laba bersih setelah pajak N
p * paja
Biolalalios. | pegihserclahpigly | Roa =TT et MPOIE | Raso
terhadan total gktiva, Total Asset
Nilai Rasio harga sabam. .
4 & _ Harga Pasar per Lombar Saham | Rasio
?P?%ahm tehadanmilaibuby | BV = e anam

. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini, maka
penulis menggunakan metode sebagai
berikut:

1. Penelitian Lapangan (Field Research)
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Data yang digunakan adalah laporan
keuangan perusahaan penunjang
migas yang terdiri dari:

a. Laporan  neraca  perusahaan
penunjang Migas periode 2008-
2016.

b. Laporan laba rugi perusahaan
penunjang Migas periode 2008-
2016.

2. Studi Kepustakaan (Library
Research).

Yaitu metode pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara membaca

buku-buku literature, historis
kepustakaan dan artikel yang ada

hubungannya  dengan  masalah-
masalah yang diteliti.

G. Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis

Teknik analisis data  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
model analisis regresi data panel.

1. Model Regresi Data Panel

Dalam membuat regresi data

panel, dapat menggunakan tiga
pendekatan yaitu:

a. Pendekatan Common Effect
(Pooling Least Square)
Menurut Baltagi (2005) model tanpa
pengaruh individu (common effect)
adalah pendugaan yang
menggabungkan (pooled) seluruh
data time series dan cross section dan
menggunakan  pendekatan  OLS
(Ordinary Least Square) untuk
menduga parameternya.

b. Pendekatan Fixed Effect
Regresi fixed effect (efek tetap) disini
maksudnya adalah bahwa suatu objek
memiliki  konstanta yang tetap
besarnya untuk berbagai periode
waktu.

c. Pendekatan Random Effect
Efek random digunakan untuk
mengatasi kelemahan model efek
tetap yang menggunakan variabel
semu, sehingga model mengalami
ketidakpastian.
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2. Penentuan Model regresi Data Panel

Untuk menentukan model regresi data
panel yang tepat utnuk digunakan dalam
analisis regresi data panel, maka kita
dapat melakukan 2 pengujian model,
yaitu:
a. Uji Chow

Pengujian ini mengikuti

distribusi F statistik, dimana jika F

statistik lebih besar dari F tabel maka

Ho ditolak. Atau kita dapat melihat

kepada nilai probabilitas cross section

F dan Chi Square, dengan ketentuan:

1) Jika probabilitas < 0,05, berarti Ho
ditolak dan menggunakan Hi.

2) Jika probabilitas > 0,05, berarti Ho
diterima.

b. Uji Haussman
Statistik Uji Haussman ini
mengikuti  distribusi statistik Chi

Square dengan degree of freedom

sebanyak k, dimana k adalah jumlah

variabel independen. Dengan
ketentuan sebagai berikut:

1) Jika probabilitas < 0,05, maka
tolak Ho dan terima H: Maka
menggunakan Fixed Effect Model

2) Jika probabilitas > 0,05, maka
terima Ho. Maka menggunakan
Random Effect Model.

c¢. Uji Lagrange Multiplier (LM Test)
Uji Langrangge Multiplier

(LM) digunakan untuk memastikan

model mana yang akan dipakai, dasar

dilakukan uji ini adalah apabila hasil
uji fixed dan random tidak konsisten.

3. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik terdiri atas:
a. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2013:160),

uji  normalitas  bertujuan  untuk
menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal.

b. Uji Multikolonieritas
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Uji multikolonieritas bertujuan untuk
menguji  apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi.

c. Autokorelasi
Menurut Algifari (2000:89) untuk
mendeteksi terjadinya autokorelasi
atau tidak daslam suatu model regresi
dilakukan dengan  menggunakan
Durbin Watson Test.

d. Uji Heteroskedastisitas
Uji  heteroskedastisitas  bertujuan
menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu  pengamatan ke
pengamatan yang lain.

4. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis merupakan uji untuk
mengetahui kebenaran hipotesis yang ada
pada penelitian ini, yakni untuk menguji:
- Hi = Working capital Turnover

(WCT) berpengaruh positif terhadap

Return On Asset (ROA)

- Hy= Current Ratio (CR) berpengaruh
negatif terhadap ROA

- H; = Debt to Asset Ratio (DAR)
berpengaruh negatif terhadap ROA

- Hs = ROA berpengaruh positif
terhadap Nilai Perusahaan

a. Uji Parsial (Uji t)

Adapun kriteria penolakan dan
penerimaan hipotesis H, adalah
sebagai berikut :

1) Jika thitung > trabel maka Hy
ditolak dan H; diterima
(berpengaruh)

2) Jika thitung < ttabel maka Hy
diterima dan H; ditolak ( tidak
berpengaruh)

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji

Statistik F)

Adapun kriteria penolakan dan
pnerimaan hipotesis H, adalah
sebagai berikut :

1) Berdasarkan perbandingan  t-
statistik dengan t tabel
- Jika Fhitung > Fraber maka Hy

diterima dan H; ditolak

ILMIAH
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- Jika Fhitung < Ftabel maka Hy
ditolak dan H; diterima
2) Berdasarkan perbandingan
probabilitas
- Jika Prob (F Statistic) >, maka
H, diterima dan H, ditolak
- Jika Prob (F Statistic) <, maka
H, ditolak dan H, diterima
¢. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted
R Square)
Menurut  Ekananda  (2015:62),
koefisien determinasi menunjukkan
besarnya presentase variasi selurruh
variabel  terikat yang  dapat
diterangkan oleh persamaan regresi
yang dihasilkan dan  sisanya
dijelaskan variabel di luar model.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

A. Sekilas Gambaran Umum Objek

Penelitian
Pada penelitian ini  penulis
mengambil data berupa perusahaan-
perusahaan jasa penunjang Migas yang
sudah go public dan tercatat di Bursa
Efek Indonesia dengan telah
melampirkan data laporan keuangannya
pada periode 2008-2016.
1. PT Radiant Utama Interisco Tbk
(RUIS)
PT Radiant Utama Interisco Tbk
adalah perusahaan holding berbasis
Indonesia yang bergerak di bidang
industri minyak dan gas.
2. PT Elnusa Tbk (ELSA)
PT Elnusa Thbk. didirikan tanggal 25
Januari 1969  dengan  nama
PT Elektronika Nusantara.
3. PT Samudera Indonesia Tbk
PT Samudera Indonesia Thk adalah
perusahaan Indonesia yang bergerak
di bidang pelayaran, transportasi dan
logistic.
4. PT. United Tractors Tbk (UNTR)
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PT. United Tractors Tbk didirikan di
Indonesia pada tanggal 13 Oktober
1972 dengan nama PT Inter Astra
Motor Works.

. PT Jasa Marga Tbk. (JSMR)

PT Jasa Marga Thk adalah sebuah
badan milik pemerintah yang bertugas
untuk merencanakan, membangun,
mengoperasikan, dan memelihara
jalan tol serta sarana kelengkapannya
agar jalan tol.

. PT Perusahaan Gas Negara Tbk
(PGAS)

PT Perusahaan Gas Negara Tbk
(Persero) atau dikenal dengan nama
PGN (Persero) Tbk didirikan tahun
1859 dengan nama “Firma L. J. N.
Eindhoven & Co. Gravenhage”.

. PT Metrodata Electronics Tbk.
(MTDL)

PT Metrodata Electronics Tbk.
didirikan pada 17 februari 1983
dengan nama PT Sarana Hitech
Systems.

. PT. Total Bangun Persada Tbk.
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WCT CR

DAR

ROA

PBV

Mean

7.792486 | 1518625

0.553458

0.588708

2207622

Median

5.041500 | 1.491500

0.570000

0.056500

1.615500

Maximum

123.5840| 5.499000

0.800000

11.81000

§.260000

Minimum

-80.34800| 0.147000

0.020000

0.003000

0.215000

Std. Dev.

21.01896| 0.835401

0.128539

2.050794

1.895761

Skewness

1699376 | 1.880465

-0.964271

4.072926

1454791

Kurtosis

18.64874| 9.672417

3.717701

18.92346

4.767070

Jarque-Bera

769.3039| 175.9972

33.31551

9597341

34.76461

Probability

0.000000 | 0.000000

0.000000

0.000000

0.000000

Sum

561.0390| 109.3410

39.84900

42.38700

158.9488

Sum Sq. Dev.

31367.56 | 50.02621

1.1730%0

298.6086

255.1675

Observations

72 72

72

72

72

Dari ' tabel

4.7

di

atas

menunjukkan bahwa rata-rata WCT
dari 8 perusahaan penunjang Migas
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode tahun 2008-

2016  adalah 7.792486  dengan
minimum -80.34800 dan
maksimum 123.5840.

Selanjutnya bahwa rata-rata

Likuiditas (CR) dari 8 perusahaan
tersebut adalah 1.518625 dengan
kisaran minimum dan maksimum
antara 0.147000 dan 5.499000.

Dapat dilihat kembali pada

(TOTL) tabel 4.7 yang menunjukkan rata-rata
PT. Total Bangun Persada Tbk. nilai Leverage (DAR) dari 8
didirikan dengan nama PT Tjatja perusahaan tersebut adalah 0.553458
Rimba Kentjana tanggal 4 September dengan Kisaran antara
1970. minimum 0.020000 dan

maksimum 0.800000.
Berdasarkan tabel 4.7 di atas

B. Hasil Penelitian
1. Uji Statistik Deskriptif

Berikut ini adalah hasil dari
analisa  deskriptif  dari  variabel
Perputaran Modal Kerja (Working
Capital Turnover), Likuiditas
(Current Ratio) dan Leverage (Debt
to Asset Ratio) terhadap Profitabilitas
(Return On Asset) dan ROA
Profitabilitas (Return On  Asset)
terhadap Nilai Perusahaan (Price
Book Value) menggunakan Eviews
versi 8.

Tabel 4.7

menunjukkan bahwa rata-rata
Profitabilitas  (ROA) dari 8
perusahaan tersebut adalah 0.588708
atau 5.887% dengan kisaran antara
0.033000 dan 11.81000.

Berdasarkan pada tabel 4.7 di
atas menunjukkan bahwa rata-rata
Nilai Perusahaan (Price Book Value)
dari 8 perusahaan adalah 2.207622
dengan kisaran antara minimum
0.215000 dan maksimum 8.260000.

2. Pengujian Model Regresi Data Panel
a. Berikut ini merupakan Uji Chow
variabel Perputaran Modal Kerja
(WCT), Likuiditas (CR) dan Leverage

Hasil Analisis Deskriptif
WCT (X1), CR (X2), DAR (X3), ROA
(YY) dan PBV (2)
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(DAR) terhadap Profitabilitas (ROA)
serta Profitabilitas ROA terhadap
Nilai Perusahaan (PBV) dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut:

(¢p]

Tabel 4.8
Hasil Uji Chow Variabel WCT terhadap
Fedundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test crosz-zection fixed effects
Effects Test Statistic daf Prob.
Cross-section F 0.000000 (7.65) 10000
Crozs-section Chi-zquare 0.000000 7 1.0000
Cross-section fixed effects test equation:
Drependant Variabla: ROA
Mathod: Panel Least Squares
Date: 10/05/17 Time: 15:38
Sample: 2008 2016
Periods meluded: §
Crozs-sections includad: §
Total panel (balanced) obzarvations: 72
Variable Coefficient Std. Emor  t-Statistic  Proh.
C 0304765 0057637 3120768  0.0026
WCT -0.004760  0.003030 -1.361002  0.1230
F-squared 0.033639  Mean dependent var  0.317000
Adjusted R-squared  0.015834 3D dependentvar  0.334289
S.E. of regression 0.325974  Akaike mfo criterion 2482878
Sum squared resid 4775630 Schwarz criterion 2346118
Log likelihood -57.3833% Hannan-Quimn criter.  2.508054
F-statistic 1436719 Dubin-Watson stat ~ 2.14605%
Prob(F-statistic) 0.123033
Fedundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Tast cross-zection fixed effects
Effects Test Statistic df Prob.
Cross-zection F 0.000000 (7,63)  1.0000
Cross-zection Chi-square 0.000000 7 L0000
Crozs-zection fixed effacts test equation:
Diependent Variable: ROA
Method: Panel Least Squares
Date: 10/05/17 Timea: 15:41
Sample: 2008 2016
Periods meluded: &
Cross-sections includad: 8
Total panel (balanced) obzervations: 72
Variable Coefficient 5td. Emor  t-Statistic  Prob.
C 1.032264 0284075 3704181 0.0004
CR -0.567480 0206873 -1743124  0.0077
F.-squared 0.097062 Mean dependentvar  0.317000
Adjusted R-squared 0084163 SD. dependentvar  (.33428%
5.E. of regression 0.793409  Alkatke nfo criterion  2.414954
Sum squared resid 4462202 SBchwarz criterion 2478235
Log likelihood -84.93979  Hannan-Quinn criter. 2440170
F-statistic 7524732 Duwbin-Watson stat 1948542
Prob(F-statistic) 0.007723

Hasil Uji Chow Variabel DAR terhadap

ROA

Sumber:  Output

Eviews 8

Berdasarkan pada tabel 4.8, 4.9,

4.10 dan 4.11 di atas didapatkan hasil
dengan nilai probability cross section
sebesar 1,0000 > 0,05 maka HO diterima
dan H1 diterima. Sehingga disimpulkan
bahwa model Common Effect Model
(CEM) lebih  tepat  digunakan
dibandingkan dengan model Fixed Effect
Model (FEM).

b. Uji Haussman

Dalam penelitian ini Uji Haussman
dilakukan pengujian data panel dengan
memilih Random Effect pada cross
section panel option.
Tabel 4.12
Hasil Uji Haussman Variabel WCT
terhadap ROA

Correlzted Fandom Effacts - Hauseman Test
Equation: Untitled

‘Test cross-zection random effects

Chi-5q.
Test Summary Statistic Chi-5q. df  Prob.
‘Cross-section random 0.000000 1 1.0000

* Cross-section test variance is invalid. Hausman statistic set to
ZErD.

** WARMNING: estimated cross-section random effects varance is
Zera.

‘Cross-sartion random affects tast comparisons: |

Variable Fixed Fandom VarlDiff)  Prob

WCT -0.004760 0004760 0000000 HA

‘Cross-section random affects test equation:
Diapandant Varigble: ROA

Method: Panel Laast Squaras

Diate: 10005717 Tirne: 15:44

Sample: 2008 2016

Periods mcluded: @

‘Cross-sections inchuded: &

Taotal panel {balanced) obzervations: 71

Variahle Cosfficient Std Ervor t-Statistic  Prob.
c 0304765 0102040 2080620 0.0043
WCT -0.004760  QUDOG2IS  -1480897 Q1435

Effects Specification

Cross-sertion fined [ty varishles)

F-squared 0033638 Dlean dependent var 0317000
Adjusted R-squared  -0.082073 ED. dependentvar  (.334280
%.E. ofregreszicn 5. ike i fterica 16773212
Zum squared resid 10410035
Laog likelihood -87.58350 iter.  2.700615
F-statistic 0274132 1.146052

Prob(F-statistic)

0872100
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Tabel 4.13
Hasil Uji Haussman Variabel CR
terhadap ROA

Caorrelated Random Effecis - Hausmsan Test
Egpaatioa: Usilad
Test eross-section randsg effecs

Lhi-

S
Test Summary Sitiszic Thd-Sq. 4.0 Prob.

Cross-seczion raudomg =l i e eui] I L0

* CToss-section lest varance is invalsd. Hausisan smiistic set oo
FIS0Y

== WARMNING: esliznated eress-sectian random ellects
Variamee is rera.

Cross-section random efiecss test compar sasis:

Warisble Finad Random  Var{[KIE) Prob.

CH SARSOTARE  -OSGT4ED OOO0000 DUoonn

Cross-section radom efiects tesi equalion:
Dhepemdent ¥amahle: RO

Metbod: Pazel Leass Squares

Dhaes MUY Tizne: 15:4%

Hamnple: 25 20146

Pezicads included: %

Cross-sections imeluded: 8

Toral panel {balanced) observaions: 72

Varigble  Ceellicient  Std Emor  i-Statiszic Prob
[N LS ool 3S0d0ed 0D
CR ARAAMARD O2pEDed LRAOMISA O01LS

Elferis Specificalion

Cross-section Eixed (dunseny varisoks)

R-sipaared AL MKG2  Mean dependent var - 030 Too0
Adjussed B

sgaared ARTS9G 5D dependend var | 014259
SE.af

FEgTessioe ALE41597  Akpike inlo critenon a8
Hum squared

masid 4402202 Selware cxiserion TRt

Log likelibood  -34.959%0  Honnas-Quinn eriser.  LTXXTIX
Fosintistic 840552 Durhin-YWaison st FEEEEL R
Prokd Fostatisiic)  {L565778

Hasil Uji Haussman Variabel DAR

terhadap ROA

Chi-Sq.
Test Summary Statistic Chi-Sq.d.f  Prob.
Cross-section random 0000000 1 L0DDG

* Cross-section best wariance iz imvalid. Hausman statistic et to

=ara.
=+ WARTING: estimated cross-section random effects variance is
zera.

(Cross-saction random effiects test comparisons:

“ariable Fized Fandom  Varn(Diff ) Prob.

DAR -4.832433 -4 832433 0003000 OO0

Crosz-zaction random affects test aquatian:

Squares
Date: 1005/17 Time: 15:51

Sample: 2008 2016

Periods included: 9

Cross-sactions inchudad: &

Tatal pansl {balanced) cbasrvatians: 72

“ariakle Coofficient Std Error  t-Statistic  Prob.
c 3.752860 O.LGE387 3875370 D.0D0S
DAR -4.832433 1355408 -3.565207 0.00DT
Effecs Specification

Cross-saction fized (dumnty variables)

R-squared 0.167802 DMdoan dependemtvar  0.317000
Adjusted R-squared 042228 SD.dependemtwvar 0834289
Abaike

=.E. of regression 0.307514 infa criterion.  2.527747
Sum squared resid 4112170  Schwars criterion 2212330
Lag likelihaod -€1.99880 Hannan-{uinn criter. 2541040
F-statistic 1588518 Durbin-Watson stat 207074
Drab(F-smtistic) 0.146148 I:
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Sumber: Output Eviews 8
Tabel 4.15

Hasil Uji Haussman Variabel ROA

terhadap PBV

Comelated Fandom Effects - Hausman Test
Equation: Untitled

Teast crosz-zaction random affiects

Chi-5q.
Tast Sumumary EtatisticChi-5q. d.f. Prob.
Cross-saction random. 0000000 1.00:00

o WARNING: extimated cross-section random effects vanance iz

ZEID.

Cross-saction random effects test comparisons:

Varizble Fixed Fandom Var(Diff) Prob.
ROA -0.099201  -0.099201 (Q.0D0000  1.0000
Cross-saction random effects test agquation:
Diependant Variable: FEV
Method: Panel Laast Squares
Diata: 10720017 Time: 14:40
Sample: 2008 2014
Periods included: @
Cross-sactions inchedad: 3
Total panel (balanced) obzervations: 72
“arighla  Cosfficienmt Std. Emor t-Stetistic  Prab.
C 0.759225  0.042572 1783384  0.0000
ROA -0.089201  Q.047903 -2.067004 QL0428
Effects Zpecification
Cross-saction fived (dumny varizhles)
F-squared 0063510  DMiean dependent var 0727778
Adjusted B-
aquarad -0.053408 3D, dependent var 0328407
SE.of
TEETE3Eion 0337382 Akaike infa criterion 0.781249
Sum zquared
resid 7171085 Schware criterion 1.063853
Lag likelihood  -19.12568 Hannan-Ouirm criter. 0.2043463
F-statistic 0554063  Durbin-TWatson stat 1.803933

Prob(F-statistic) 0.826467

dan 4.15 di atas dapat dilihat hasil Uji
Haussman dari WCT, CR dan DAR

terhadap ROA dan ROA terhadap PBV

bahwa nilai probabilitas cross section
adalah 1.0000 atau F > 0.05 maka HO
diterima dan H1 ditolak, yang berarti
pada tingkat signifikasi 5% maka lebih

efektif menggunakan
Random Effect Model
dengan Fixed Effect Model.
c. Uji Lagrange Multiplier (LM)
Berikut ini

merupakan

pendekatan
dibandingkan

Uji

Lagrange Multiplier sebagai berikut:
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Tabel 4.16
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Uji Lagrange Multiplier (LM)
WCT, CR dan DAR terhadap ROA

Lagrange multiplier (LM) test for
Date: 10/16/17 Time: 16:10
Sample: 2008 2016

Total panel observations: 72
Probability in ()

panel data

Jurnal Semarak,Vol.6,No.1,Februari 2023, Hal (59-83)
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3. Hasil

Null {no rand.
effect) Crozs-section Period Both
Alternative One-zided One-zided
Breusch-Pagan 4.300000 252.0000 256.3000
(0.0339) (0.0000) (0.0000)
Honda -2.121320 15.87451 0724972
(0.9831) (0.0000) (0.0000)
Eingz-Wu -2.121320 15.87451 9.295160
(0.9831) (0.0000) (00000
GHM - - 252.0000
— — (0.0000)
Tabel 4.17
Uji Lagrange Multiplier (LM)
ROA terhadap PBV
Lagrange multiplier (L) test for panel data
Date: 10/20/17 Time: 15:10
Sample: 2008 2016
Total panel observations: 72
Probability in ()
Null (no rand.
effect) Cross-section Period Both
Alternative One-sided One-sided
Breusch-Pagan 4.300000 232.0000 236.3000
(0.0339)  (0.0000)  (0.0000)
Honda -2.121320 13.87451 0724972
(0.9831) (0.0000) (0.0000)
King-Wu -2.121320 13.87451 9293160
(0.9831) (0.0000) (0.0000)
GHM — — 232.0000
— - (0.0000)
WCT CR DAR
WCT | 1.000000 | 0.277155 | 0.186799
CR | 0.277155 | 1.000000 )
0.484427
DAR | 0.186799 ) 1.000000
0.484427

Sumber: Output Eviews 8

Berdasarkan tabel 4.16 dan 4.17 di

atas hasil Uji Lagrange Multiplier dari
WCT, CR dan DAR terhadap ROA dan
ROA terhadap PBV dapat dilihat bahwa
nilai Probability Breuch-Pagan sebesar
0.0339 atau LM < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa model yang dipilih
adalah Common Effect Model.

Uji Asumsi Klasik untuk
Variabel WCT, CR, DAR dan ROA
Dalam penelitian ini uji asumsi
klasik yang digunakan sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Berikut hasil Uji Normalitas yang
bertujuan untuk mengetahui dalam
model variabel independen dan
dependen berdistribusi normal.

Samgple 2008 2016
Obsenvatiors 72

Iean 28718
12 Iedian 0.061868
Maptimum 1.102088

-0.998458

a i 0.57074
-0.021381

2995M

Skewness
Kutoss

JwrqueBem  0.008544
Probabilty 0867232

Series : Standardized Residusls

Std. Dev.
v

Minimum
e T T T
| 10 08 08 04 02 00 02 04 06 Q& 10 12

N T

Uji Normalitas
Berdasarkan grafik 4.1 di atas
dapat dilihat bahwa nilai dari Jarque-
Bera sebesar 0,005544 dengan nilai
probability sebesar 0.997232 dimana >
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
data yang diuji berdistribusi normal.

. Uji Multikolinearitas

Untuk bisa dikatakan tidak ada

multikolinearitasnya  nilai  koefisien
korelasinya < 0,800.
Tabel 4.18

Uji Multikolinearitas
Sumber: Output Eviews 8
Berdasarkan pada tabel 4.18 di atas

dapat dilihat bahwa setiap variabel
memiliki nilai koefisien lebih rendah <
0,800. Hal ini dapat terlihat antara
variabel WCT dan DAR memiliki nilai
koefisien 0.186799, antara variabel CR
dan DAR memiliki nilai koefisien -
0.484427 dan antara variabel WCT dan
CR memiliki nilai koefisien 0.277155.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
model regresi dalam penelitian ini tidak
terjadi multikolinearitas.
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C. Uji Heteroskedastisitas
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Ada beberapa metode pengujian

yang bisa digunakan,

namun pada

penelitian ini metode yang digunakan

adalah Uji White.

Dalam Uji White hipotesis yang

diajukan adalah:

Ho : tidak ada heteroskedastisitas

Ha : ada heteroskedastisitas

Kita dapat meggunakan Uji White
dengan menggunakan program Eviews.

Tabel 4.19

Hasil Uji Heteroskedastisitas (Metode

White)

Heteroskedasticity Test: White

F-statistic 0.545642 Prob. F(9,62) 0.8323
Obs*R-squared 5320162 Prob. Chi-Square(9) 0.8056
Scaled explained S5 43.34115 Prob. Chi-Square(9) 0.0000
Test Equation:
Dependent Vanable: RESID"2
Method: Least Squares
Date: 10/12/17 Time: 16:40
Sample: 172
Included observations: 72
Variable Coefficient  Std.Error  t-Statisic  Prob.
C 4850509  B1.45408  0.595490 0.5537
WCT 500E-05 0002213 0026654 0.95788
CR -8.720418 3890008 -0224175 0.8234
DAR -152.8362 1855187 -0.823832 04132
R-squared 0.073891 Mean dependent var ~ 3.789892
Adjusted R-squared  -0.060544 SD. dependent var 16.31136
S.E. of regression 16.79788 Akaike info ertenion 8.608629
Sum squared resid 1749447 Schwatz criterion 8.924833
Log likelihood -299.8106 Hannan-Quinn criter.  8.734511
! F-statistic 0.549642 Durbin-Watson stat 1.935098

Prob(F-statistic) 0.832340

JuLlputL paua wawuwcl 4.1 Ul awas

menunjukkan  nilai

mempunyai

Obs*R-Squared
probabilitas Chi-Squared

sebesar 0.8056. Dengan demikian maka
hipotesis nol (Ho) yang menunjukkan
bahwa pada model regresi tidak terdapat
adanya masalah heteroskedastisitas.
. Autokorelasi

Berikut ini adalah tabel hasil Uji
Autokorelasi dengan Uji Durbin-Watson
antara variabel WCT, CR dan DAR
terhadap ROA.

Tabel 4.21
Hasil Uji Autokorelasi dengan Uji

Durbin- Watson antara variabel WCT,

CR dan DAR terhadap ROA

Dependent Vanable: ROA
Method: Least Squares
Date: 10/12/17 Time: 17:00

Sample: 1 72
Included observations: 72
Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic  Prob.
C 3.018622 1450302 2.081087 0.0412
WCT -0.007784 0.011316 -0.687834 04939
CR 0.035841 0317011 0.113060 0.9103
DAR -4379185 2.069350 -2.116213 0.0380
R-squared 0.086188 Mean dependent var  0.388708
Adjusted R-squared  0.045873 S.D. dependent var  2.05079%4
S.E. of regression 2.003204 Akaike info critenion  4.281326
Sum squared resid 2728722  Schwarz criterion 4407807

Log likelihood
F-statistic
C Prob(F-statistic)
<

2.137849 Durbin-Watson stat
0.103476

-150.1277 Hannan-Quinn criter. 4331678
1.833959

Berdasarkan tabel 4.21 di atas nilai
Durbin-Watson hasil regresi sebesar
1.833959 yang berada di antara 1,54 —
2,46 sehingga sesuai dengan ketentuan
pada tabel 4.20 di atas maka model
regresi ini tidak ada autokorelasi.

. Pengujian Hipotesis Variabel WCT,

CR dan DAR terhadap ROA

Dari uji-t dan uji-F

didapatkan persamaan regresi
koefisien determinasi:
a. Uji Parsial (Uji-t)

Dengan menggunakan uji dua

sisi (two tail test), dengan o = 5%

maka:

t-tabel

akan
dan

={o;df=(n-k) }

= 5% : df = (72-3)

=0.05; 69

=1.9949
Dengan melihat nilai pada t-
tabel sebesar 1.9949 maka hasil dari
uji t pengaruh variabel Perputaran
Modal Kerja (WCT), Likuiditas (CR)

dan Leverage (DAR) terhadap
Profitabilitas (ROA) yaitu:
1) Pengaruh Variabel Perputaran

Modal Kerja (WCT) terhadap
Profitabilitas (ROA)
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Tabel 4.22
Hasil Uji-t Pengaruh WCT
terhadap ROA

Dependent Variable: ROA

Method: Pancl Least Squares

Date: 10/17/17 Time: 10:31

Sample: 2008 2016

Periods included: 9

Cross-sections included:

Total panel (balanced) observations: 72

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic ~ Prob

C 0304765 0.097657 3.120768  0.0026
WCT -0.004760 0.0030350 -1.561002 0.1230
R-squared 0.033639 Mean dependent var  0.317000

Adjusted R-squared  0.019834 S.D. dependentvar  0.834289
S _E. of regression 0.825974  Akaike info criterion  2.482878
Sum squared resid ~ 47.75630 Schwarz criterion 2546118
Log likelihood -87.38359 Hannan-Quinn criter. 2.508054
F-statistic 2436729 Durbin-Watson stat ~ 2.146099
Prob(F-statistic) 0.123033

Sumber: Output Eviews 8
Berdasarkan tabel 4.22 di atas
secara parsial menunjukkan hasil t-
hitung variabel WCT adalah sebesar |-
1.561002| sedangkan t tabel dengan o
=5% dan df = (n-K) = 72-3 = 69, maka
t-tabel (0.05;69) = 1.9949 (uji dua
arah), sehingga t-hitung < t-tabel
(-1.561002| < 1.9949) sehingga H1
diterima dan HO ditolak dan nilai
probabilitas sebesar (0.1230 > 0.05).
Maka dapat dikatakan bahwa variabel
independen WCT tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel ROA.
Pengaruh Variabel Likuiditas (CR)
terhadap Profitabilitas (ROA)
Tabel 4.23
Hasil Uji-t Pengaruh CR

Dependent Variable: ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 10/17/17 Time: 10:47

Sample: 2008 2016

Periods included: 9

Cross-sections mncluded: 8

Total panel (balanced) observations: 72
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Berdasarkan tabel 4.23 dapat
diketahui hasil t-hitung variabel CR
adalah sebesar |-2.743124]. Ini
menunjukkan bahwa secara parsial
hasil t-hitung variabel CR>t-tabel
(-2.743124>1.9949)  dan  nilai
probabilitasnya 0.0077<0.05 maka
HO diterima dan H1 ditolak. Maka
dapat dikatakan bahwa variabel
independen CR berpengaruh
signifikan berlawanan arah terhadap
variabel ROA.

3) Pengaruh  Variabel Leverage
(DAR) tehadap  Profitabilitas
(ROA)

Tabel 4.24

Hasil Uji-t Pengaruh DAR
terhadap ROA

Dependent Variable: ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 10/17/17 Time: 11:32

Sample: 2008 2016

Peniods included: 9

Cross-sections included: 8

Total panel (balanced) observations: 72

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic  Prob.
C 1.052264 0284075 3.704181 0.0004
CR -0.567480 0206873 -2.743124  0.0077
R-squared 0.097062 Mean dependent var  0.317000
Adjusted R-squared 0.084163 S.D. dependentvar  0.834289
SE. of regression 0.798409 Akaike info criterion 2414994
Sum squared resid 4462202  Schwarz criterion 2478235
Log likelihood -84.93979 Hannan-Quinn crter. 2.440170
F-statistic 7.524732 Durbin-Watson stat ~ 1.948542

Prob(F-statistic) 0.007723

4) Pengaruh
(ROA) terhadap Nilai
(PBV)

Sumber: Output Eviews 8

Vanable Coefficient Std. Error  t-Statistic  Prob.

C 3.752860 0918693 4.084999 0.0001

DAR -4.832433  1.285853 -3.758153  0.0004

R-squared 0.167892 Mean dependent var  0.317000

Adjusted R-squared  0.156003 S.D. dependent var 0.834289

S.E. of regression 0.766455 Akaike info criterion  2.333303

Sum squared resid 41.12170 Schwarz criterion 2396543

Log likelihood -81.99889 Hannan-Quinn criter.  2.358479

F-statistic 14.12371 Durbin-Watson stat ~ 2.207076
Prob(F-statistic) 0.000351

Sumber: Output Eviews 8
Berdasarkan tabel 4.24 di atas
dapat dilihat bahwa hasil t-hitung
variabel DAR adalah |-3.758153|, ini
menunjukkan bahwa secara parsial
hasil t-hitung variabel DAR > t-tabel
(-3.758153] > 1.9949) dan nilai
probabilitasnya adalah 0.0004 < 0.05
maka HO ditolak dan H1 diterima.
Sehingga dapat dikatakan bahwa
variabel independen DAR
berpengaruh signifikan berlawanan

arah terhadap variabel ROA.
Variabel  Profitabilitas
Perusahaan

Tabel 4.25
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Hasil Uji-t Pengaruh ROA terhadap

PBV

Dependent Variable: PBV
Method: Panel Least Squares
Date: 10/20/17 Time: 15:27
Sample: 2008 2016

Periods included: 9
Cross-sections included: 8

Total panel (balanced) observations: 72

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.759225 0.040387 18.79852 0.0000

ROA -0.099201 0.045530 -2.178813 0.0327
R-squared 0.063510 Mean dependent var 0.727778
Adjusted R-
squared 0050132 S.D. dependent var 0.328407
SE of
regression 0.320069 Akaike info criterion  0.586825
Sum squared
resid 7.171095  Schwarz criterion 0.650066

Hannan-Quinn

Log likelihood -19.12569criter. 0.612001
F-statistic 4.747227 Durbin-Watson stat 1.803953
Prob(F -statistic) 0032714

Berdasarkan pada tabel 4.25 di atas
hasil t-hitung variabel ROA adalah |-

2.178813|, ini

menunjukkan

bahwa

secara parsial hasil t-hitung variabel

ROA > t-tabel

(|-2.178813| > 1.9949)

dan nilai probabilitasnya adalah 0.0327 <

0.05 maka HO ditolak dan H1 diterima.
Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel
independen ROA  berpengaruh
signifikan berlawanan arah terhadap
variabel PBV.

. Uji Simultan (Uji F)

Adapun model data panel yang
digunakan dalam uji ini adalah model
Common Effect Model (CEM).

Tabel 4.26

Hasil Uji Simultan (Uji-F)

Dependent Variable: ROA

Method: Panel Least Squares.

Date: 10/18/17 Time: 16:01

Periods icinded: 9

Cross-sections included: 8
Total panel (balanced) observations: 72

Variable Coefficient Std. Emror  t-Statistic  Prob.
C 8859344 1026564 8630091 00000
WCT 0.004547  0.002425 1875221 00651
CR -1367187 0191098 -7.154386  0.0000
DAR -9.506664  1.210147 -7.855792  0.0000
R-squared 0532001 Mean dependent var  0.317000

Adjusted R-squared  0.511354 SD.dependentvar  0.834289
S.E. of regression 0583195 Akaike info criterion  1.813363
Sum squared resid 2312793  Schwarz criterion 1939844
Log likelihood -61.28106 Hannan-Quinn criter. 1863713
F-statistic 2576646 Durbin-Watson stat ~ 2.552220
Prob(F-statistic) 0.000000

QUITIVUTIE . \JULPJUL LLVITWD O

Berdasarkan tabel 4.26 di atas,
menunjukkan hasil F hitung variabel
WCT, CR dan DAR secara simultan yaitu
sebesar 25.76646 sementara F tabel
dengan tingkat signifikan = 5% dan df =
69, didapat F tabel (0.05 ; 3 ; 69) yaitu
sebesar 2.74 (uji dua arah). Sehingga
nilai F hitung > F tabel (25.76646 >
2.74). Kemudian nilai probabilitas lebih
kecil dari nilai konstanta (0.000000 <
0.05) maka HO ditolak dan H1 diterima
maka didapatkan hasil yang signifikan.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel
independen yaitu Perputaran Modal
Kerja (WCT), Likuiditas (CR) dan
Leverage (DAR) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen Profitabilitas (ROA).
Persamaan Model Regresi

Penelitian dengan regresi data
panel ini digunakan untuk melihat
pengaruh antara variabel independen
terhadap variabel dependen..

Tabel 4.27
Hasil Uji Model Regresi

Dependent Variable: ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 10/18/17 Time: 16:01

Sample: 2008 2016

Periods included: 9

Cross-sections included: 8

Total panel (balanced) observations: 72

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic  Prob.
C 8859344 1026564 8630091 0.0000
WCT 0.004347  0.002425 1.875221 0.0651
CR -1.367187 0.191098 -7.154386 0.0000
DAR -9.506664 1210147 -7.855792  0.0000
R-squared 0532001 Mean dependent var  0.317000

Adjusted R-squared 0511354 S.D. dependent var ~ 0.834289
S.E. of regression 0.583195 Akaike info criterion  1.813363
Sum squared resid 2312793  Schwarz criterion 1.939844
Log likelthood -61.28106 Hannan-Quinn criter. 1.863713
F-statistic 2576646 Durbin-Watson stat ~ 2.552220
Prob(F-statistic) 0.000000

Berdasarkan hasil eviews pada
tabel 4.27 di atas, maka diperoleh
persamaan model regresi antara variabel
WCT, CR dan DAR terhadap variabel
ROA vyaitu sebagai berikut:

Y = 8.859344 - 0.004547X; -
1.367187X; - 9.506664X; + €it
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Dari persamaan regresi linier
berganda di atas dapat dianalisis sebagai
berikut:

a) Konstanta sebesar 8.859344
menunjukkan bahwa jika ada atau
tidak ada variabel (WCT, CR dan
DAR) pada observasi ke-t adalah nol,
maka variabel ROA meningkat
sebesar 8.859344.

b) Koefisien regresi sebesar -0.004547
menunjukkan bahwa jika variabel
WCT pada observasi ke-i dan periode
ke-t naik sebesar 1% akan
menurunkan ROA pada observasi ke-
i dan periode ke-t sebesar -0.004547.

c) Koefisien regresi sebesar -1.367187
menunjukkan bahwa jika terdapat
perubahan pada variabel CR pada
observasi ke-i dan periode ke-t naik
sebesar 1% akan menurunkan ROA
pada observasi ke-i dan periode ke-t
sebesar -1.367187.

d) Koefisien regresi sebesar -9.506664
menunjukkan  bahwa jika ada
perubahan pada variabel DAR pada
observasi ke-i dan periode ke-t naik
sebesar 1% akan menurunkan ROA
pada observasi ke-i dan periode ke-t
sebesar -9.506664.

d. Koefisien Determinasi (Adjusted R-
Squared)

Koefisien determinasi
digunakan untuk melihat berapa %
dari variasi variabel dependen
(Profitabilitas) dijelaskan oleh variasi
dari dari variabel independen
(Perputaran Modal Kerja, Likuiditas
dan Leverage). Bila nilai r square
(r*=0) maka artinya variansi dari
variabel dependen 100% dapat
diterangkan oleh variabel dependen.
Semakin tinggi mendekati nilai 100%
maka disebut sebagai ukuran
Goodness of Fit yang baik dari model.

Tabel 4.28
Koefisien Determinasi (Adjusted R-
Squared)
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Dependent Variable: ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 10/18/17 Time: 16:01

Sample: 2008 2016

Periods included: 9

Cross-sections included: 8

Total panel (balanced) observations: 72

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic  Prob.
C 8859344 1026564 8630091 00000
WCT 0004547 0002425 1875221 00651
CR -1367187 0191098 -7.154386 0.0000
DAR -9.506664 1210147 -7.835792  0.0000
R-squared 0.532001 Mean dependent var  (.317000

Adjusted R-squared 0511354 SD. dependent var  (0.834289

SE. of regression

0.383195  Akaike info criterion  1.813363

Sum squared resid 2312793  Schwarz criterion 1.939844

Log likelihood
F-statistic

Prob(F-statistic) 0.000000

-61.28106 Hannan-Quinn criter. 1.863715
25.76646 Durbin-Watson stat ~ 2.552220

Berdasarkan tabel 4.28
besarnya angka Adjusted R-Squared
(R? adalah sebesar 0.532001 hal ini
menunjukkan  bahwa  persentase
sumbangan pengaruh  variabel
independen terhadap variabel
dependen adalah sebesar 53.20%
terhadap  variabel  dependennya.
Sedangkan sisanya 46.80%
dipengaruhi faktor lain di luar model
regresi tersebut.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini telah dianalisis
dengan menggunakan program Eviews
versi 8. Penelitian ini akan membahas
hasil pengujian statistik mengenai
pengaruh variabel Perputaran Modal
Kerja (WCT), Likuditas (CR) dan
Leverage (DAR) terhadap ROA dan
dampaknya terhadap Nilai Perusahaan
(PBV) dari 8 perusahaan penunjang
Migas yang telah go public periode tahun
2008-2016.

1. Pengaruh Perputaran Modal Kerja
(WCT) terhadap Profitabilitas
(ROA)

Berdasarkan  tabel 4.22  dapat
diketahui bahwa Perputaran Modal
Kerja (WCT) menghasilkan thitung |-
1.561002]| lebih kecil dari tane 1.9949
dan memiliki nilai signifikan yang

79




JURNAL

P-ISSN 2615-6849 , E-ISSN 2622-3686

@Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Pamulang

lebih besar dari a. = 0.05 yaitu (0.1230
lebih besar dari 0.05). Dari hasil uji-t
disimpulkan bahwa variabel
Perputaran Modal Kerja (WCT) tidak
berpengaruh terhadap Profitabilitas
(ROA).

. Pengaruh Likuiditas (CR) terhadap
Profitabilitas (ROA)

Berdasarkan  tabel 4.23  dapat
diketahui bahwa variabel Likuiditas
menghasilkan hasil thiung lebih besar
dari tuaer (|-2.743124| lebih besar dari
1.9949) dan nilai Probabilitasnya
adalah 0.0077 lebih kecil dari 0,05
maka HO diterima dan H1 ditolak.
Dari hasil uji-t disimpulkan bahwa
variabel  Likuiditas  berpengaruh
signifikan dan berlawanan arah
terhadap Profitabilitas. Dimana pada
saat nilai Likuiditas meningkat maka
nilai Profitabilitas akan menurun,
begitu juga sebaliknya apabila nilai
Likuiditas menurun maka akan
meningkatkan nilai  Profitabilitas.
Semakin tinggi CR suatu perusahaan
berarti semakin kecil resiko kegagalan
perusahaan dalam memenubhi
kewajiban jangka pendeknya.
Semakin besar rasio lancar, maka
menunjukkan semakin besar
kemampuan  perusahaan  untuk
memenuhi kewajiban jangka
pendeknya.

. Pengaruh Leverage (DAR)
terhadap Profitabilitas (ROA)

Berdasarkan tabel 4.24 hasil regresi
pada uji-t, menunjukkan bahwa secara
parsial hasil thiwung variabel DAR lebih
besar dari tiabel (|-3.758153| lebih besar
dari 1.9949) dan nilai probabilitasnya
adalah 0.0004 lebih kecil dari 0.05
maka HO ditolak dan H1 diterima.
Artinya pada saat nilai Leverage
meningkat maka nilai Profitabilitas
akan menurun, begitu juga sebaliknya

ILMIAH
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apabila nilai Profitabilitas menurun
maka akan meningkatkan nilai
Leverage. Sehingga dapat dikatakan
bahwa variabel independen Leverage
(DAR) berpengaruh signifikan dan
berlawanan arah terhadap variabel
Profitabilitas (ROA). Leverage yang
tinggi tidak akan menjadi masalah
bagi perusahaan yang bisa menjaga
cash flow tetap stabil tetapi akan
menjadi masalah jika cash flow
tersebut tersendat. Semakin
rendahnya laba perusahaan maka
Profitabilitas perusahaan akan rendah
pula.

. Pengaruh Profitabilitas terhadap

Nilai Perusahaan

Berdasarkan tabel 4.25 hasil uji-t,
menunjukkan hasil thiwng Variabel
Profitabilitas lebih besar dari tuner (|-
2.178813| lebih besar dari 1.9949) dan
nilai probabilitasnya adalah sebesar
0.0327 lebih kecil 0.05 maka HO
ditolak dan H1 diterima. Artinya,
pada saat nilai  Profitabilitas
meningkat maka Nilai Perusahaan
akan menurun, begitu juga sebaliknya
apabila Nilai Perusahaan menurun
maka akan meningkatkan nilai
Profitabilitas. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel
independen  Profitabilitas (ROA)
berpengaruh signifikan berlawanan
arah  terhadap  variabel Nilai
Perusahaan (PBV).

. Pengaruh  Perputaran  Modal

Kerja, Likuiditas dan Leverage

secara Simultan terhadap
Profitabilitas
Secara keseluruhan

berdasarkan tabel 4.26 secara
simultan nilai Friwng lebih besar dari
Faner (25.76646 lebih besar dari 2.74).
Kemudian nilai probabilitas F (0.05)
lebih kecil dari 0.000000 maka HO
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ditolak dan H1 diterima maka
didapatkan hasil yang signifikan. Hal
ini  menunjukkan variabel-variabel
independen yaitu Perputaran Modal
Kerja, Likuiditas dan Leverage secara
simultan  berpengaruh  signifikan
terhadap variabel dependen
Profitabilitas.

Berdasarkan tabel 4.27 dapat
dilihat bahwa antara variabel
Profitabilitas, Perputaran  Modal
Kerja, Likuiditas dan Leverage
diketahui model persamaan regresi Y
= 8859344 - 0.004547X; -
1.367187X,— 9.506664X3 + €it.

Berdasarkan tabel 4.28
besarnya nilai Koefisien Determinasi
(Adjusted R-Squared (R?) Perputaran
Modal Kerja, Likuiditas, Leverage
secara simultan terhadap Profitabilitas
adalah sebesar 0.532001 hal ini
menunjukkan  bahwa  persentase
sumbangan pengaruh  variabel
independen terhadap variabel
dependen adalah sebesar 53.20%
terhadap  variabel  dependennya.
Sedangkan sisanya 46.80%
dipengaruhi faktor lain di luar model
regresi tersebut.

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data
penelitian dan pembahasan yang telah
dilakukan dalam penelitian mengenai
“Pengaruh Perputaran Modal Kerja,
Likuiditas dan Leverage terhadap
Profitabilitas dan Dampaknya Terhadap
Nilai Perusahaan. Studi Kasus Pada
Perusahaan Jasa Penunjang Migas yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.
Setelah melalui tahap pengumpulan data,
pengolahan data, analisis data dan yang
terakhir interpretasi hasil analisis data

P-ISSN 2615-6849 , E-ISSN 2622-3686
Jurnal Semarak,Vol.6,No.1,Februari 2023, Hal (59-83)

@Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Pamulang

maka dihasilkan kesimpulan sebagai

berikut:

1. Perputaran Modal Kerja (Working
Capital Turnover) tidak berpengaruh
terhadap Profitabilitas (Return On
Asset).

2. Likuiditas (Current Ratio)
berpengaruh signifikan berlawanan
arah terhadap Profitabilitas (Return
On Asset) dengan besarnya nilai R?
sebesar 8.4%.

3. Leverage (Debt to Asset Ratio)
berpengaruh signifikan dan
berlawanan arah terhadap
Profitabilitas (Return On  Asset)
dengan besarnya nilai R? sebesar
15.6%.

4. Perputaran Modal Kerja (Working
Capital Turnover), Likuiditas
(Current Ratio) dan Leverage (Debt
to Asset Ratio) berpengaruh secara
simultan sebesar 25.76646 terhadap
Profitabilitas (Return On
Asset)dengan  nilai  probabilitas
0.000000, sedangkan persamaan

regresinya Y = 8.859344 -
0.004547X; - 1.367187X, -
9.506664X3 + €it.

5. Profitabilitas berpengaruh signifikan
dan berlawanan arah terhadap Nilai
Perusahaan dengan besarnya nilai R
sebesar 5.02%.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan  dan  kesimpulan  yang
diperoleh di atas, maka dengan segala
keterbatasan dan kesempatan yang
dimiliki penulis akan mencoba untuk
memberikan saran yang bermanfaat bagi
pembaca khususnya bagi perusahaan
yaitu antara lain:

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
menambah  variabel-variabel atau
faktor-faktor lain yang mempengaruhi
variabel dependen maupun variabel
moderator di luar dari variabel
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Perputaran Modal Kerja, Likuiditas
dan Leverage.

2. Perusahaan agar dapat mengelola
penjualan, aktiva dan modal Kerja
lebih baik lagi agar nilai perputaran
modal kerja tidak mencapai angka
negatif di setiap periodenya.

3. Perusahaan agar lebih bijaksana lagi
dalam mengendalikan kondisi
keuangan perusahaan menjadi lebih
stabil sehingga dapat memberikan
sinyal positif bagi investor sehingga
investor tertarik berinvestasi pada
perusahaan.

4. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan referensi untuk penelitian

berikutnya agar dapat dikembangkan
menjadi lebih baik lagi.
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